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Prolite — Kenali Anhedonia pada Anak dan Remaja: Gejala yang
Harus Diwaspadai Orang Tua

Sebagai orang tua, kita pasti senang melihat anak-anak aktif,
penuh semangat, dan menikmati berbagai hal dalam hidup. Tapi,
bagaimana jika suatu hari mereka terlihat kehilangan minat
pada hal-hal yang dulunya mereka sukai?

Mungkin mereka tidak lagi tertarik bermain dengan teman, lebih
memilih menyendiri, atau bahkan jadi cuek pada hal-hal yang
biasanya bikin mereka tertawa.

Kondisi seperti ini bisa jadi tanda dari suatu gangguan yang


https://prolitenews.com/anhedonia-pada-anak-dan-remaja/
https://prolitenews.com/anhedonia-pada-anak-dan-remaja/
https://prolitenews.com/anhedonia-pada-anak-dan-remaja/

disebut anhedonia. Hal ini perlu diwaspadai oleh orang tua
karena bisa menjadi pertanda adanya masalah kesehatan mental
yang lebih serius.

Yuk, kita pelajari lebih dalam tentang anhedonia pada anak dan
remaja serta apa yang bisa dilakukan orang tua untuk membantu
mereka.

Apa Itu Anhedonia?
g

Anhedonia berasal dari bahasa Yunani yang berarti “tanpa
kesenangan.” Ini adalah kondisi di mana seseorang kehilangan
minat atau kemampuan untuk menikmati aktivitas yang biasanya
memberikan kebahagiaan.

Misalnya, seorang anak yang biasanya suka bermain sepeda atau
menggambar, tiba-tiba terlihat tidak tertarik lagi pada
kegiatan tersebut tanpa alasan yang jelas.

Kehilangan minat sering dikaitkan dengan gangguan depresi,
tapi juga bisa muncul sebagai bagian dari masalah mental lain,
seperti gangguan kecemasan.

Hal ini dapat mengganggu kehidupan sehari-hari anak-anak dan
remaja, mulai dari hubungan sosial hingga prestasi akademis
mereka.

Anhedonia pada Usia Muda: Ketika
Anak dan Remaja Kehilangan Minat
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Anhedonia pada anak-anak dan remaja sering kali tampak sebagai
hilangnya minat pada aktivitas sosial atau belajar.

Mereka mungkin terlihat lebih suka mengurung diri, enggan



bertemu teman, atau kehilangan motivasi untuk pergi ke
sekolah.

Jika dulunya mereka antusias dengan kegiatan ekstrakurikuler,
sekarang tiba-tiba malas untuk mengikuti latihan atau tampil.

Gejala kehilangan minat pada anak muda bisa sulit dikenali
karena kadang mirip dengan sifat “malas” atau “cuek.”

Namun, jika kondisi ini berlangsung lama dan berdampak pada
keseharian mereka, bisa jadi ini lebih dari sekadar fase.

Kehilangan minat pada remaja bahkan dapat membuat mereka
menjauh dari keluarga, mengurangi interaksi sosial, dan
memengaruhi kepercayaan diri mereka.

Jenis-Jenis Anhedonia: Sosial dan
Fisik
(%]

Anhedonia bisa dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu anhedonia
sosial dan anhedonia fisik. Keduanya memiliki karakteristik
yang berbeda:

1. Anhedonia Sosial

Anhedonia sosial adalah ketidakmampuan seseorang untuk merasa
senang atau terhubung secara emosional dengan orang lain.

Anak-anak atau remaja yang mengalami anhedonia sosial mungkin
terlihat menjauh dari teman-temannya, enggan berbicara, atau
merasa sulit memahami emosi orang lain.

Mereka bisa jadi merasa tidak punya energi atau minat untuk
bersosialisasi dan lebih suka menghabiskan waktu sendirian.

Anhedonia sosial sering membuat remaja merasa kesepian dan
bisa memperburuk kondisi mental mereka.



Mereka mungkin merasa “tidak dipahami” atau “tidak cocok”
dengan orang-orang di sekitarnya, padahal sebenarnya perasaan
ini adalah bagian dari gejala anhedonia.

2. Anhedonia Fisik

Anhedonia fisik adalah ketidakmampuan seseorang untuk
menikmati sensasi fisik yang biasanya menyenangkan, seperti
makanan enak, musik favorit, atau aktivitas fisik lainnya.

Anak-anak atau remaja yang mengalami anhedonia fisik mungkin
kehilangan minat pada hobi mereka, tidak lagi menikmati
makanan yang mereka sukai, atau bahkan tidak merasakan
kebahagiaan saat mencapai prestasi tertentu.

Kehilangan minat pada hal-hal sederhana ini bisa menjadi tanda
bahwa ada yang tidak beres.

Jika seorang remaja yang dulunya semangat berlatih musik atau
olahraga tiba-tiba kehilangan minat, orang tua perlu
memperhatikannya lebih dekat.

Faktor Risiko yang Mempengaruhi
Anhedonia pada Anak dan Remaja
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Beberapa faktor dapat meningkatkan risiko anhedonia pada anak-
anak dan remaja, di antaranya:

= Bullying atau Perundungan
Bullying bisa memberikan dampak emosional yang dalam,
dan korban bullying sering merasa terisolasi dan rendah
diri. Ini bisa membuat mereka kehilangan minat untuk
bersosialisasi atau berpartisipasi dalam kegiatan
sosial.

- Tekanan Akademis
Tekanan untuk berprestasi di sekolah kadang bisa



berlebihan. Ketika anak-anak merasa terlalu terbebani
dengan tugas dan ekspektasi, mereka bisa merasa lelah
secara mental dan kehilangan minat pada hal-hal lain.

- Masalah Keluarga
Konflik atau masalah dalam keluarga, seperti perceraian
atau tekanan finansial, juga bisa membuat anak-anak
merasa stres dan kehilangan minat pada aktivitas yang
biasanya mereka nikmati.

» Pengaruh Media Sosial
Media sosial kadang membuat remaja merasa rendah diri
atau tertekan karena membandingkan diri mereka dengan
orang lain. Ini bisa memengaruhi kepercayaan diri mereka
dan membuat mereka merasa tidak puas dengan kehidupan
mereka.

Tips untuk Orang Tua dalam
Mendukung Anak yang Mengalami
Anhedonia

(=]

Kalau kamu melihat tanda-tanda kehilangan minat pada anak atau
remaja, ada beberapa hal yang bisa kamu lakukan untuk
mendukung mereka:

- Beri Dukungan Emosional
Dengarkan mereka tanpa menghakimi. Kadang, yang mereka
butuhkan adalah telinga yang siap mendengarkan. Jangan
paksakan mereka untuk bercerita, tapi biarkan mereka
tahu bahwa kamu selalu ada untuk mereka.

- Ciptakan Lingkungan yang Aman dan Nyaman
Pastikan rumah menjadi tempat yang nyaman dan bebas dari
tekanan berlebih. Kurangi ekspektasi berlebihan dan
biarkan anak merasa bebas untuk mengekspresikan diri
tanpa takut dihakimi.

- Batasi Penggunaan Media Sosial



Media sosial bisa memperburuk kondisi ini, terutama jika
anak atau remaja mulai membandingkan diri mereka dengan
orang lain. Coba untuk mengarahkan mereka ke aktivitas
offline yang lebih menyenangkan.

- Ajak Mereka Beraktivitas Fisik Ringan
Aktivitas fisik bisa membantu meningkatkan suasana hati.
Coba ajak anak untuk berjalan-jalan di taman, bersepeda,
atau bermain olahraga ringan. Namun, lakukan dengan
perlahan tanpa paksaan.

= Ajak Mereka Berkonsultasi dengan Ahli
Jika gejala berlangsung cukup lama dan makin parah, ajak
anak atau remaja untuk berkonsultasi dengan psikolog
atau ahli kesehatan mental. Ini akan membantu mereka
mendapatkan dukungan profesional yang tepat.

Dengan memahami gejala dan faktor penyebab anhedonia, orang
tua dapat memberikan dukungan yang tepat agar anak merasa
lebih baik dan termotivasi kembali.

Jangan ragu untuk mendampingi anak dalam setiap prosesnya dan
cari bantuan profesional bila perlu.

Ingat, kesehatan mental anak dan remaja adalah hal yang sangat
penting untuk dijaga. Jika kamu merasa ada yang berbeda dari
perilaku mereka, selalu ada cara untuk mendukung dan
membantunya kembali menikmati hidup.

Yuk, selalu perhatikan mereka dengan kasih sayang dan
perhatian yang tulus!

Takut Tempat Ramai? Mungkin
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Itu Agorafobia - Ketahui
Gejala dan Penyebabnya Di
Sini!
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.
Prolite — Apa Itu Agorafobia? Ini Gejala dan Penyebabnya yang
Perlu Kamu Ketahui!

Pernahkah kamu merasa cemas atau takut saat berada di tempat
umum atau keramaian dan tiba-tiba ingin segera lari keluar
dari tempat itu? Bisa jadi, itu adalah tanda-tanda agorafobia.

Fobia ini berbeda dengan ketakutan biasa yang dialami banyak
orang. Agorafobia bisa sangat membatasi kehidupan sehari-hari
seseorang, bahkan membuat mereka sulit untuk keluar rumah.

Dalam artikel ini, kita akan membahas lebih lanjut tentang apa
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itu agorafobia, gejala yang sering dialami penderitanya, serta
penyebab di balik gangguan ini. So, let’s dive in!

Apa Itu Agorafobia?
(]

Agorafobia adalah gangguan kecemasan dimana seseorang merasa
takut berada di tempat atau situasi yang sulit untuk melarikan
diri atau mendapatkan bantuan jika terjadi serangan panik.

Biasanya, penderitanya takut berada di tempat-tempat terbuka,
keramaian, atau dalam situasi di mana mereka merasa tidak aman
dan sulit untuk pergi jika ada sesuatu yang tidak beres.

Penderita agorafobia sering merasa tidak nyaman atau bahkan
takut berada di tempat-tempat yang menurut kebanyakan orang
biasa saja, seperti mal, transportasi umum, atau jalan-jalan
sendirian.

Ketakutan ini bukan karena tempat atau masalah itu sendiri,
tetapi lebih karena perasaan terjebak dan tidak dapat
mengendalikan situasi tersebut.

Biasanya, agorafobia sering dikaitkan dengan serangan panik |,
di mana penderita merasa cemas begitu besar hingga mereka
merasa tidak mampu menangani situasi tersebut.

Akibatnya, mereka sering menghindari tempat-tempat yang memicu
kecemasan ini, bahkan sampai pada titik di mana mereka takut
untuk keluar rumah .

Gejala-Gejala Agorafobia
=]

Agorafobia bukan sekedar perasaan cemas yang biasa, dan
gejalanya bisa sangat mengganggu kehidupan sehari-hari
seseorang. Berikut ini adalah beberapa gejala umum yang sering



dialami penderita agorafobia:

1.

Kematian Berada di Tempat Terbuka Orang dengan
agorafobia sering merasa takut berada di tempat-tempat
terbuka seperti taman, alun-alun, atau bahkan sekadar
berjalan di jalan besar. Mereka merasa rentan dan tidak
aman di tempat-tempat tersebut.

. Takut Keramaian Tempat-tempat yang ramai seperti mal,

pasar, atau konser bisa menjadi mimpi buruk bagi
penderita agorafobia. Mereka cenderung merasa terjebak
atau khawatir tidak bisa melarikan diri jika terjadi
sesuatu yang membuat mereka panik.

. Takut Menggunakan Transportasi Umum Penderita agorafobia

sering kali menghindari transportasi umum , seperti bus,
kereta, atau pesawat. Mereka khawatir tidak bisa segera
keluar dari kendaraan jika mereka mulai merasa panik.

. Khawatir Perjalanan Sendirian Berpergian sendirian,

bahkan untuk jarak dekat, bisa memicu rasa takut yang
intens. Mereka merasa lebih aman saat ditemani orang
lain, yang bisa memberikan dukungan saat kecemasan
datang.

. Serangan Panik: Gejala fisik seperti detak jantung

cepat, sesak napas, pusing, atau berkeringat adalah
tanda-tanda serangan panik yang sering dialami
penderita. Perasaan ini muncul tiba-tiba dan bisa sangat
menakutkan.

. Menghindari Tempat atau Situasi Tertentu: Karena

ketakutan 1ini begitu kuat, penderita sering kali
menghindari situasi-situasi yang mereka anggap bisa
memicu kecemasan. Mereka mungkin menolak pergi ke tempat
yang jauh, tidak ingin keluar rumah, atau bahkan
menghindari pekerjaan atau aktivitas sosial.

Apa Penyebabnya?

]



Agorafobia berkembang karena kombinasi faktor biologi dan
psikologis . Seperti banyak gangguan kecemasan lainnya,
penyebabnya tidak bisa terjadi pada satu hal saja, melainkan
gabungan beberapa faktor yang berkontribusi terhadap munculnya
gangguan ini.

1. Faktor Biologis: Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
fobia ini bisa saja dipengaruhi oleh genetik . Jika ada
anggota keluarga yang juga mengalami gangguan kecemasan
atau fobia, risiko seseorang untuk mengalami agorafobia
bisa meningkat.

2. Gangguan Keseimbangan Kimia Otak: Ketidakseimbangan zat
kimia tertentu dalam otak, seperti serotonin, juga bisa
berperan dalam perkembangannya. Serotonin adalah
neurotransmitter yang membantu mengatur suasana hati dan
rasa cemas. Ketika kadar serotonin tidak seimbang, ini
bisa menyebabkan perasaan cemas yang berlebihan.

3. Trauma atau Pengalaman Buruk Pengalaman traumatis,
seperti serangan panik di tempat umum atau peristiwa
berputar, dapat memicu perkembangannya. Penderita sering
kali mulai bertengkar di tempat atau situasi tertentu
dengan perasaan takut dan berusaha menghindarinya di
masa depan.

4. Gangguan Kecemasan Lain: Fobia ini juga sering muncul
bersamaan dengan gangguan kecemasan lainnya, seperti
gangguan panik atau gangguan stres pasca-trauma (PTSD).
Penderita yang sudah memiliki gangguan kecemasan sering
kali lebih rentan terhadap agorafobia.

Bagaimana Cara Mengatasinya?
=]

Meskipun fobia ini bisa terasa sangat mengganggu, gangguan ini
bukanlah sesuatu yang tidak bisa diatasi. Terapi adalah salah
satu cara yang paling umum untuk membantu penderita agorafobia
mengatasi rasa takut mereka.



Terapi kognitif perilaku (CBT) sering kali digunakan untuk
membantu pasien memahami pola pikir mereka dan bagaimana
mengubahnya agar tidak terjebak dalam lingkaran kecemasan.

Selain itu, dukungan dari orang terdekat sangat penting.
Dengan adanya dukungan dari keluarga dan teman, penderita
dapat merasa lebih aman dan terdorong untuk mencoba menghadapi
situasi-situasi yang mereka hindari.

Pemberian dukungan yang tidak menghakimi dan penuh pengertian
dapat menjadi kunci dalam proses pemulihan.

Jika kamu atau seseorang yang kamu kenal menunjukkan tanda-
tandanya, penting untuk segera mengambil tindakan. Jangan
biarkan rasa takut membatasi kehidupanmu.

Semakin cepat kamu mencari bantuan, semakin cepat pula kamu
bisa mengatasi agorafobia dan kembali menjalani kehidupan
dengan lebih bebas. Ingat, kamu tidak sendiri, dan ada banyak
cara untuk melawan kecemasan ini!

Tetaplah terbuka untuk mendapatkan bantuan dan selalu ingat
bahwa setiap langkah kecil adalah kemenangan menuju kehidupan
yang lebih baik.

Jam Koma : Fenomena Tubuh
yang Tidak Sinkron dengan
Otak Saat Badan Lelah

Category: LifeStyle
9 November 2024


https://prolitenews.com/jam-koma-tubuh-tidak-sinkron-dengan-otak/
https://prolitenews.com/jam-koma-tubuh-tidak-sinkron-dengan-otak/
https://prolitenews.com/jam-koma-tubuh-tidak-sinkron-dengan-otak/

Prolite - Apa Itu “Jam Koma”? Fenomena Tubuh yang Tidak
Sinkron dengan Otak Saat Badan Lelah.

Pernah nggak, kamu merasa tubuhmu lelah luar biasa, tapi
otakmu malah nggak bisa berhenti berputar? Atau mungkin kamu
pernah lupa dengan hal-hal sepele seperti kunci mobil atau
belanjaan gara-gara terlalu capek?

Nah, fenomena ini sering disebut sebagai “jam koma”. Istilah
yang ngehits di kalangan Gen Z ini bukan sekadar gaya-gayaan,
tapi sebenarnya menggambarkan kondisi nyata saat tubuh dan
otak kita nggak sinkron karena kelelahan.

Yuk, kita bahas lebih lanjut tentang apa itu “jam koma” dan
kenapa ini bisa terjadi!

Apa Itu “Jam Koma”?

[x]

Wanita yang lelah karena banyak kerjaan — freepik



“Jam koma” adalah istilah yang kerap digunakan untuk
menggambarkan kondisi di mana seseorang merasa sangat lelah
secara fisik dan mental, sehingga tubuh nggak mampu lagi
berfungsi dengan normal.

Kondisi ini bisa menyebabkan kita jadi nggak fokus, mudah
lupa, dan kehilangan koordinasi-bahkan untuk hal-hal sederhana
seperti membawa belanjaan atau mengunci pintu.

Fenomena ini biasanya terjadi pada mereka yang memiliki gaya
hidup super sibuk dan sering terjebak dalam penggunaan
teknologi berlebihan, seperti scrolling di media sosial sampai
larut malam.

Ketika tubuh kita sudah kelelahan, tapi otak masih terus
aktif, inilah yang disebut kondisi nggak sinkron antara fisik
dan mental.

Akibatnya, kita malah semakin sulit untuk rileks atau tidur
nyenyak, padahal tubuh udah ngasih sinyal minta istirahat.

Faktor Penyebab “Jam Koma”

[x]
Ilustrasi — Freepik

Ada beberapa faktor yang bisa menyebabkan kondisi ini, dan
kebanyakan berasal dari gaya hidup modern yang serba cepat dan
penuh tekanan. Apa aja sih yang bisa bikin kita mengalami “jam
koma”? Berikut penyebab umumnya:

1. Stres Berlebihan

Stres adalah penyebab utama dari ketidakseimbangan antara otak
dan tubuh. Ketika kita terlalu cemas atau khawatir, otak kita
bekerja lebih keras dari seharusnya, bahkan saat tubuh udah
kelelahan. Stres ini bisa berasal dari pekerjaan, kehidupan
sosial, atau masalah pribadi yang terus mengganggu pikiran



kita.

2. Kurang Tidur

Kurang tidur adalah penyebab klasik yang bisa memperburuk
kondisi “jam koma.” Ketika kita tidak mendapatkan tidur yang
cukup, tubuh dan otak nggak bisa memulihkan diri dengan baik.
Akibatnya, otak terus berputar, sementara tubuh merasa nggak
punya energi sama sekali.

3. Kebiasaan Buruk Sebelum Tidur

Scroll TikTok atau Instagram sampai tengah malam? Nah, ini
salah satu kebiasaan buruk yang sering bikin kita susah tidur.
Cahaya biru dari layar gadget bisa mengganggu produksi
melatonin, hormon yang membantu kita tidur. Ditambah 1lagi,
otak jadi terus terstimulasi oleh informasi yang kita konsumsi
sebelum tidur, sehingga sulit banget buat rileks.

4. Teknologi Berlebihan

Generasi Z sering kali terjebak dalam dunia digital-mulai dari
meeting online, belajar daring, sampai berselancar di media
sosial. Penggunaan teknologi secara berlebihan ini bisa bikin
otak terus aktif meskipun tubuh udah lelah. Alhasil, kondisi
“jam koma” pun semakin sering terjadi.

Dampak Terhadap Kehidupan Sehari-
hari

[(x]

Ilustrasi — Freepik

Ketika kamu mengalami “jam koma,” dampaknya bukan hanya bikin
kita capek, tapi juga bisa memengaruhi produktivitas dan
kesehatan mental. Beberapa dampak yang sering dirasakan
adalah:



 Mudah Lupa: Otak yang terlalu sibuk bisa membuat kita
jadi gampang lupa, mulai dari hal kecil seperti kunci
rumah hingga tugas penting di tempat kerja.

- Kesulitan Fokus: “Jam koma” bisa bikin kita susah fokus
karena otak nggak bisa bekerja secara optimal.
Akibatnya, pekerjaan yang seharusnya bisa diselesaikan
cepat malah tertunda.

 Mood Berantakan: Ketidakseimbangan antara otak dan tubuh
sering kali membuat mood jadi nggak stabil. Kita bisa
merasa cepat marah, cemas, atau bahkan sedih tanpa
alasan yang jelas.

= Gangguan Tidur: Sulit tidur adalah salah satu efek yang
paling nyata dari kondisi ini. Meskipun tubuh merasa
lelah, otak yang aktif bikin kita terjaga lebih lama
dari seharusnya.

Tips Mengatasi “Jam Koma”

[x]

Ilustrasi — iStock

Tenang aja, “jam koma” bukan kondisi yang nggak bisa diatasi.
Ada beberapa cara yang bisa kamu lakukan untuk membantu tubuh
dan otak kembali sinkron. Yuk, intip beberapa tips praktis
berikut ini:

1. Buat Rutinitas Sebelum Tidur

Bikin rutinitas sebelum tidur yang bisa membantu tubuh dan
otak rileks. Misalnya, mandi air hangat, membaca buku, atau
melakukan teknik pernapasan. Hindari gadget setidaknya 30
menit sebelum tidur biar otak bisa beristirahat.

2. Kelola Stres

Cobalah untuk menemukan cara efektif dalam mengelola stres,
seperti meditasi, yoga, atau journaling. Dengan mengurangi



beban pikiran, kamu bisa membantu otak lebih cepat “berpindah”
ke mode istirahat.

3. Batasi Penggunaan Teknologi

Tentukan waktu kapan kamu harus berhenti menggunakan gadget,
terutama di malam hari. Kurangi scrolling media sosial
menjelang waktu tidur untuk menghindari overstimulasi pada
otak.

4. Atur Jadwal Tidur yang Teratur

Cobalah untuk tidur dan bangun di jam yang sama setiap hari.
Ini bisa membantu tubuh dan otak untuk membentuk ritme tidur
yang lebih sehat dan konsisten.

5. Minum Teh Herbal

Teh herbal seperti chamomile atau peppermint bisa membantu
tubuh dan otak lebih rileks sebelum tidur. Hindari minuman
berkafein di malam hari yang bisa bikin otak semakin aktif.

[x]
Ilustrasi —

“Jam koma” mungkin terdengar lucu, tapi fenomena ini bisa jadi
tanda bahwa tubuh dan pikiranmu sudah bekerja terlalu keras.
Jangan biarkan kondisi ini berlangsung terlalu lama, ya!

Mulai perhatikan gaya hidupmu, jaga keseimbangan antara
pekerjaan dan istirahat, serta coba tips yang sudah kita bahas
di atas. Ingat, tubuh dan otak yang sehat adalah kunci untuk
menjalani hidup yang lebih produktif dan bahagia.

Semoga artikel ini bermanfaat buat kamu yang sering mengalami
“Jam koma”! Yuk, mulai jaga keseimbangan tubuh dan pikiranmu
biar lebih sinkron dan bisa istirahat dengan tenang!
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Prolite — Apa Itu Delayed Puberty? Yuk Kenali Tanda-Tanda dan
Penyebabnya pada Remaja!

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan perubahan, baik
secara fisik maupun emosional. Salah satu perubahan paling
mencolok adalah pubertas.

Namun, apa jadinya jika perubahan yang seharusnya terjadi di
usia tertentu, malah terasa ‘terlambat’? Istilah medis untuk
kondisi ini adalah delayed puberty atau pubertas terlambat.

Yuk, kita kupas tuntas tentang pubertas terlambat, tanda-
tandanya, penyebabnya, dan kapan orang tua perlu berkonsultasi
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dengan profesional kesehatan.

Apa Itu Delayed Puberty?

[x]

Ilustrasi delayed puberty pada remaja laki-laki dan perempuan
— Ist

Delayed puberty adalah kondisi di mana seorang remaja belum
menunjukkan tanda-tanda pubertas pada usia yang biasanya
pubertas dimulai.

Umumnya, pubertas dimulai pada usia 8-13 tahun untuk anak
perempuan, dan 9-14 tahun untuk anak laki-laki.

Jika tidak ada tanda-tanda perkembangan fisik yang signifikan
pada usia tersebut, maka itu bisa menjadi indikasi pubertas
terlambat.

Pada anak perempuan, tanda-tanda awal pubertas termasuk
pertumbuhan payudara dan menstruasi. Sedangkan pada anak laki-
laki, tanda-tanda awalnya bisa berupa pembesaran testis dan
perkembangan suara yang lebih berat.

Tanda-Tanda Delayed Puberty yang
Perlu Diperhatikan

[x]
Ilustrasi delayed puberty pada remaja laki-laki dan perempuan

— Ist

Nah, apa saja sih tanda-tanda pubertas terlambat yang bisa
diwaspadai?

= Anak perempuan:
» Tidak mengalami pertumbuhan payudara pada usia 13
tahun.



» Tidak mengalami menstruasi pertama pada usia 15-16
tahun.

» Pertumbuhan tinggi yang terhambat atau lambat
dibandingkan teman sebayanya.

- Anak laki-laki:

= Tidak ada pertumbuhan testis pada usia 14 tahun.

= Suara belum berubah menjadi lebih berat.

 Pertumbuhan rambut tubuh seperti kumis atau rambut
ketiak belum muncul.

Penyebab Medis dan Non-Medis
Delayed Puberty

(]

Pubertas terlambat bisa disebabkan oleh berbagai faktor, baik
medis maupun non-medis. Beberapa penyebab yang umum meliputi:

1. Faktor Genetik
Jika orang tua atau anggota keluarga lain mengalami pubertas
terlambat, besar kemungkinan anak juga mengalaminya.

Ini adalah hal yang biasa dan umumnya tidak perlu
dikhawatirkan. Pubertas akan terjadi, hanya saja sedikit lebih
lambat dari biasanya.

2. Pola Makan yang Kurang Sehat

Nutrisi yang tidak mencukupi bisa memperlambat perkembangan
fisik anak. Gizi yang seimbang sangat penting untuk memicu
perubahan hormon yang diperlukan untuk pubertas.

Anak-anak yang kekurangan nutrisi, baik karena pola makan yang
tidak teratur atau gangguan makan seperti anoreksia, mungkin
mengalami pubertas terlambat.

3. Olahraga Berlebihan
Meski olahraga baik untuk kesehatan, terlalu banyak
berolahraga bisa mempengaruhi perkembangan hormon.



Ini sering terjadi pada remaja perempuan yang terlibat dalam
olahraga intensif seperti balet atau atletik. Tubuh mungkin
“menghemat” energi untuk mendukung aktivitas fisik daripada
pertumbuhan.

4. Kondisi Kesehatan Medis

Beberapa kondisi medis seperti hipotiroidisme, gangguan
hormon, dan penyakit kronis seperti diabetes atau gangguan
ginjal dapat menyebabkan keterlambatan pubertas.

Selain itu, sindrom Turner pada perempuan atau sindrom
Klinefelter pada laki-laki juga bisa memengaruhi perkembangan
pubertas.

Kapan Pubertas Terlambat Dianggap
Normal?

[x]

Delayed puberty tidak selalu berarti ada masalah serius. Jika
anak sehat secara umum, tetapi hanya mengalami keterlambatan
pubertas, bisa jadi ini adalah bagian dari variasi alami
perkembangan manusia.

Namun, jika keterlambatan disertai dengan masalah kesehatan
lain, misalnya pertumbuhan yang sangat lambat, kurangnya
energi, atau perubahan suasana hati yang drastis, penting
untuk memeriksakan anak ke dokter.

Kapan Harus Menghubungi Profesional
Medis?

Jika anak belum menunjukkan tanda-tanda pubertas pada usia
yang telah disebutkan di atas, ini saat yang tepat untuk
menghubungi profesional medis.

Dokter akan melakukan evaluasi medis untuk memastikan apakah



delayed puberty ini adalah hal yang normal atau ada kondisi
medis yang memengaruhinya. Beberapa langkah yang mungkin
diambil dokter antara lain:

- Pemeriksaan Fisik
Dokter akan memeriksa tanda-tanda pubertas yang terlihat
dan mencatat tinggi serta berat badan anak.

 Tes Darah
Tes darah dilakukan untuk melihat kadar hormon tertentu
dalam tubuh yang mempengaruhi pubertas, seperti hormon
pertumbuhan atau hormon seks.

= Tes Genetik
Tes ini bisa dilakukan jika dokter mencurigai adanya
gangguan genetik yang mungkin mempengaruhi perkembangan
anak.

Panduan untuk Orang Tua dalam
Memantau Perkembangan Anak

(x]

Sebagai orang tua, penting untuk memperhatikan perkembangan
fisik dan emosional anak sejak dini.

Komunikasi terbuka dengan anak tentang perubahan tubuh yang
normal bisa membantu mengurangi rasa cemas atau malu yang
mungkin mereka rasakan.

Selain itu, selalu pastikan anak mendapatkan nutrisi yang
cukup, beristirahat dengan baik, dan melakukan olahraga dalam
batas wajar.

Jika merasa ada yang tidak beres dengan perkembangan anak,
jangan ragu untuk menghubungi profesional medis.

Semakin cepat ditangani, semakin besar peluang anak untuk
mendapatkan bantuan yang dibutuhkan, baik secara medis maupun
psikologis.



Pubertas adalah salah satu tahapan penting dalam kehidupan
seorang remaja, dan setiap anak akan melalui proses ini dengan
kecepatan yang berbeda.

Jika kamu melihat tanda-tanda delayed puberty pada anak atau
saudara, jangan panik dulu!

Yang penting, perhatikan tanda-tanda yang muncul, pastikan
anak mendapat asupan nutrisi yang baik, dan jika diperlukan,
jangan ragu untuk berkonsultasi dengan profesional kesehatan.

Yuk, jadikan pengalaman pubertas sebagai perjalanan yang penuh
dukungan dan pemahaman, sehingga anak bisa tumbuh dengan
percaya diri dan sehat!

Pecahkan Mantra! Bebaskan
Dirili dari Cinderella
Syndrome!

Category: LifeStyle
9 November 2024
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Prolite - Siapa yang tidak kenal kisah Cinderella? Seorang
gadis yang menunggu pangeran datang untuk mengubah hidupnya.

Kisah ini, meski indah, terkadang tertanam terlalu dalam dalam
pikiran kita hingga membentuk apa yang disebut dengan
Cinderella Syndrome.

Sindrom ini menggambarkan kondisi di mana seseorang, terutama
wanita, merasa perlu diselamatkan oleh orang lain, khususnya
pria, untuk meraih kebahagiaan.

Mereka cenderung pasif, mengandalkan orang lain, dan takut
akan kemandirian. Untuk penjelasan lebih 1lanjut mengenai
syndrome ini, bisa kamu baca disini!

Mengapa Kita Perlu Keluar dari
Cinderella Syndrome?

(=]

1. Kebahagiaan yang Sejati : Kebahagiaan yang sejati datang
dari dalam diri sendiri, bukan dari orang lain.
Mengandalkan orang lain untuk membuat kita bahagia hanya
akan menciptakan ketergantungan yang tidak sehat.

2. Potensi yang Terkukung: Setiap individu memiliki potensi
yang luar biasa. Syndrome ini dapat membatasi kita untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan potensi tersebut.

3. Hubungan yang Sehat: Hubungan yang sehat dibangun atas
dasar kesetaraan dan saling menghormati. Syndrome ini
dapat menciptakan dinamika hubungan yang tidak sehat.

Cara Keluar dari Cinderella
Syndrome

]

1. Mengenali Diri Sendiri:



- Eksplorasi minat dan bakat: Temukan apa yang kamu sukai
dan kuasai.

- Bangun kepercayaan diri: Yakini bahwa kamu mampu
mencapal apapun yang kamu inginkan.

= Cintai diri sendiri: Terima kekurangan dan kelebihanmu.

2. Membangun Kemandirian:

- Belajar hal baru: Jangan takut untuk mencoba hal-hal
yang baru.

- Kelola keuangan: Belajar mengatur keuangan sendiri.

- Ambil keputusan sendiri: Jangan ragu untuk membuat
keputusan sendiri.

3. Membangun Jaringan Sosial:

- Bergabung dengan komunitas: Temukan komunitas vyang
memiliki minat yang sama.

= Membangun hubungan yang sehat: Jalin hubungan dengan
orang-orang yang positif dan mendukung.

4. Mengubah Pola Pikir:

- Ubah mindset pasif menjadi aktif: Jadilah sosok yang
proaktif dan inisiatif.

- Gantl kata-kata negatif dengan positif: Ubah pola pikir
yang negatif menjadi positif.

» Visualisasikan keberhasilan: Bayangkan dirimu mencapai
tujuanmu.

5. Minta Bantuan Profesional:

- Terapis: Jika kesulitan mengatasi sendiri, jangan ragu
untuk berkonsultasi dengan terapis.

(x]

Cinderella Syndrome memang menarik, tetapi kita tidak perlu
hidup seperti seorang putri yang menunggu pangeran datang.

Kita bisa menjadi pahlawan dalam hidup kita sendiri. Dengan



langkah-langkah yang tepat, kita dapat keluar dari sindrom ini
dan meraih kehidupan yang 1lebih mandiri, bahagia, dan
bermakna.

Proses keluar dari Cinderella Syndrome membutuhkan waktu dan
kesabaran. Jangan menyerah, teruslah berusaha, dan nikmati
perjalananmu!

‘Bom Waktu’ dalam Kesehatan
Mental: Kenali Tanda-Tandanya
Sebelum Terlambat!

Category: LifeStyle
9 November 2024

Prolite — Apa Itu ‘Bom Waktu’ dalam Konteks Kesehatan Mental?
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Yuk Kenali Tanda-Tanda dan Cara Mengatasinya Sebelum
Terlambat!

Pernah nggak sih kamu merasa seperti memendam banyak hal, tapi
akhirnya semuanya tumpah sekaligus? Ya, itulah yang sering
disebut sebagai “bom waktu” dalam konteks kesehatan mental.

Situasi ini mirip banget seperti menimbun tekanan dan stres
terus-menerus, yang pada akhirnya meledak menjadi masalah
serius seperti burnout, kecemasan berlebih, atau bahkan
depresi.

Sayangnya, banyak dari kita nggak sadar kalau kita sedang
berjalan di jalur ini sampai semuanya sudah terlanjur
membludak.

Yuk, kita bahas lebih lanjut tentang apa itu “bom waktu” dalam
kesehatan mental, tanda-tandanya, dan bagaimana cara
mengatasinya sebelum meledak!

Apa Itu “Bom Waktu” dalam Kesehatan
Mental?

[x]
Ilustrasi pria yang stress — freepik

Istilah bom waktu dalam kesehatan mental menggambarkan situasi
di mana seseorang menumpuk stres, masalah emosional, atau
tekanan hidup tanpa menyadarinya.

Mungkin kamu terus-terusan menyimpan perasaan kecewa, marah,
atau cemas, tapi nggak pernah benar-benar membicarakannya atau
menghadapinya.

Pada awalnya, kamu mungkin masih bisa “tahan,” tetapi lama-
lama, seperti bom yang terus berdetik, semua itu bisa meledak
kapan saja dalam bentuk gangguan mental seperti burnout,
kecemasan akut, atau bahkan depresi.



Stres ini bisa datang dari berbagai aspek, seperti pekerjaan
yang nggak ada habisnya, hubungan yang nggak sehat, masalah
keuangan, hingga ekspektasi sosial.

Ketika tekanan-tekanan ini tidak dikelola dengan baik, maka
risiko bom waktu tersebut akan semakin besar.

Tanda-Tanda Kamu Sedang Memegang
“Bom Waktu”
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Ilustrasi mengangkat bom — Ist

1. Sering Merasa Overwhelmed atau Kelelahan Emosional
Jika kamu sering merasa lelah, tidak hanya secara fisik
tetapi juga emosional, ini bisa jadi tanda awal bom
waktu. Kamu merasa seperti nggak ada energi lagi untuk
menghadapi hari-hari yang penuh tekanan. Setiap tugas
terasa seperti beban berat.

2. Mudah Marah atau Terpancing Emosi
Saat kamu merasa terlalu banyak hal yang mengganggu
pikiranmu, emosimu menjadi lebih mudah meledak. Hal
kecil yang seharusnya bisa diatasi dengan tenang malah
membuatmu marah atau frustrasi secara berlebihan.

3. Sulit Tidur atau Mengalami Insomnia
Pikiran yang terus-menerus dipenuhi stres dan kecemasan
dapat membuatmu sulit tidur di malam hari. Kamu mungkin
terus memikirkan berbagai masalah dan ini membuat
tidurmu nggak nyenyak atau bahkan terbangun di tengah
malam.

4. Penurunan Produktivitas
Kamu merasa semakin sulit untuk berkonsentrasi di
pekerjaan atau tugas-tugas harian. Hal ini bisa
disebabkan oleh stres yang sudah menumpuk sehingga kamu
kehilangan fokus dan motivasi.

5. Merasa Terasing atau Tidak Peduli Lagi



Saat kamu sedang menuju titik ledakan bom waktu, kamu
mungkin mulai merasa terasing dari orang-orang sekitar.
Kamu jadi cenderung menarik diri dan tidak lagi peduli
dengan hal-hal yang sebelumnya penting buatmu.

Dampak Ledakan Bom Waktu dalam
Kesehatan Mental

[x]
Ilustrasi pria yang sedang stress — Freepik

Kalau tidak diatasi, bom waktu ini bisa menyebabkan ledakan
besar yang berakibat serius pada kesehatan mentalmu. Beberapa
masalah yang bisa timbul antara lain:

 Burnout: Kondisi di mana kamu merasa kelelahan ekstrem
secara fisik dan emosional akibat tekanan yang tidak
terkendali, terutama dari pekerjaan.

= Gangguan Kecemasan: Ledakan bom waktu juga bisa memicu
gangguan kecemasan di mana kamu terus-menerus merasa
gelisah, cemas berlebihan, bahkan pada hal-hal kecil.

- Depresi: Jika tekanan yang tertimbun sudah begitu besar,
bisa menyebabkan depresi di mana kamu merasa kehilangan
harapan, semangat hidup, dan mengalami keputusasaan yang
mendalam.

Cara Mengatasi Sebelum Meledak
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Ilustrasi wanita yang merenung — Freepik

1. Kenali dan Akui Perasaanmu
Langkah pertama untuk mencegah bom waktu adalah dengan
jujur pada diri sendiri. Akui bahwa kamu sedang merasa
tertekan, marah, cemas, atau sedih. Jangan menekan atau
mengabaikan perasaan tersebut. Cobalah untuk berbicara



dengan teman dekat, keluarga, atau bahkan mencari
bantuan dari profesional.

2. Beristirahat dan Tetapkan Batasan
Jangan memaksakan diri untuk terus bekerja atau
beraktivitas saat kamu sudah merasa kelelahan.
Beristirahat adalah hal yang penting untuk mengisi ulang
energi mentalmu. Selain itu, belajar untuk mengatakan
“tidak” pada hal-hal yang terlalu membebani juga sangat
penting.

3. Ciptakan Waktu untuk Diri Sendiri
Luangkan waktu untuk dirimu sendiri setiap hari, bahkan
jika itu hanya sebentar. Lakukan hal-hal yang kamu
nikmati, seperti membaca buku, menonton film, atau
sekadar berjalan-jalan. Ini bisa membantu meredakan
stres dan menenangkan pikiran.

4. Kelola Stres dengan Teknik Relaksasi
Ada banyak teknik yang bisa membantu mengelola stres,
seperti meditasi, latihan pernapasan, atau yoga. Dengan
rutin melakukannya, kamu bisa mengurangi tekanan mental
dan emosional sebelum bom waktu itu meledak.

5. Cari Bantuan Profesional
Jika kamu merasa tekanan yang kamu alami sudah terlalu
berat untuk diatasi sendiri, jangan ragu untuk mencari
bantuan dari psikolog atau terapis. Mereka bisa
membantumu memahami apa yang sedang kamu alami dan
memberikan solusi yang tepat.

Kesehatan mental adalah aspek penting yang sering kali kita
abaikan sampai akhirnya kita menghadapi ledakan bom waktu.
Jangan tunggu sampal tekanan-tekanan kecil berubah menjadi
masalah besar.

Mulailah dengan mengenali tanda-tanda dan ambil langkah kecil
untuk merawat diri sendiri.

Ingat, nggak ada yang salah dengan meminta bantuan dan
meluangkan waktu untuk dirimu sendiri. Yuk mulai prioritaskan
kesehatan mentalmu sebelum terlambat!



Jadi, apakah kamu sudah mengenali tanda-tanda “bom waktu”
dalam dirimu? Jangan tunggu sampai meledak! []

Cinderella Sindrom : Ketika
Harapan Tinggli Membawa Beban
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Prolite - Cinderella Sindrom: Saat Harapan Terlalu Tinggi
Membuatmu Terjebak dalam Tekanan Hidup yang Tak Terduga

Pernahkah kamu mendengar kisah seorang wanita yang selalu
menunggu “pangeran berkuda putih” untuk menyelamatkannya dari
kehidupan yang dianggapnya sulit?

Atau mungkin kamu mengenal seseorang yang merasa hidupnya baru
lengkap jika ada sosok pria yang bisa diandalkan dalam segala
hal?

Jika ya, mungkin sudah tidak asing dengan fenomena yang
dikenal sebagai Cinderella Sindrom.
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Sindrom ini, yang terinspirasi dari dongeng klasik tentang
seorang gadis yang menunggu seorang pangeran untuk mengubah
hidupnya, menggambarkan pola pikir dan perilaku tertentu yang
sering kali dialami oleh banyak wanita.

Memahami Cinderella Sindrom dan
Cirinya
[x]

Sindrom Cinderella adalah suatu kondisi psikologis dimana
seseorang, terutama wanita, memiliki kecenderungan untuk
bergantung pada orang lain, khususnya pasangan romantis, untuk
memenuhi segala kebutuhan dan harapannya.

Mereka sering kali merasa tidak mampu atau tidak layak untuk
mandiri, dan percaya bahwa kebahagiaan mereka sepenuhnya
bergantung pada orang lain.

Ciri-ciri Cinderella Sindrom diantaranya:
B

- Ketergantungan yang berlebihan

Orang dengan Sindrom Cinderella seringkali kesulitan mengambil
keputusan sendiri dan merasa perlu meminta persetujuan dari
pasangan dalam segala hal.

= Percaya diri yang rendah

Mereka seringkali meragukan kemampuan diri sendiri dan merasa
tidak cukup baik.

- Takut akan kegagalan

Ketakutan akan kegagalan membuat mereka menghindari mengambil
risiko dan lebih memilih untuk mengikuti arus.



= Memiliki harapan yang tidak realistis

Mereka seringkali memiliki gambaran ideal tentang hubungan
romantis dan pasangan yang sempurna, sehingga sulit untuk
merasa puas dengan apa yang mereka miliki.

= Sulit memiliki hubungan yang sehat

Ketergantungan yang berlebihan dapat merusak hubungan karena
pasangan merasa terbebani dan tidak memiliki ruang untuk
berkembang.

Penyebab Cinderella Sindrom

[

. Pola asuh: Pola asuh yang terlalu protektif atau

sebaliknya, terlalu permisif, dapat berkontribusi pada
perkembangan Sindrom Cinderella.

. Pengalaman masa lalu: Trauma masa lalu, seperti

pelecehan atau pengabaian, dapat membuat seseorang
merasa tidak aman dan mencari perlindungan pada orang
lain.

. Standar kecantikan yang tidak realistis: Tekanan sosial

untuk menjadi sempurna dan menarik dapat membuat
seseorang merasa tidak cukup baik dan mencari validasi
dari orang lain.

. Media massa: Tayangan televisi, film, dan novel yang

seringkali menggambarkan hubungan romantis yang ideal
dapat memperkuat anggapan bahwa kebahagiaan hanya bisa
dicapai melalui cinta.

Akibat Cinderella Sindrom

(]

= Hubungan yang tidak sehat: Sindrom Cinderella dapat
menyebabkan hubungan yang tidak seimbang dan tidak



sehat, di mana salah satu pihak merasa terbebani dan
yang lainnya merasa tidak berdaya.

- Kesulitan dalam mencapai tujuan: Ketergantungan pada
orang lain dapat menghambat seseorang untuk mencapai
potensi penuhnya dan mencapai tujuan-tujuan pribadinya.

- Depresi dan kecemasan: Perasaan tidak berdaya dan tidak
aman dapat memicu masalah kesehatan mental seperti
depresi dan kecemasan.

Sindrom Cinderella adalah suatu kondisi yang dapat diatasi.
Dengan kesadaran diri, dukungan dari orang-orang terdekat, dan
bantuan profesional, maka dapat membangun hubungan yang lebih
sehat dan mencapai kehidupan yang lebih bahagia dan mandiri.

Semoga artikel ini bermanfaat!

Sering Terpikir untuk Bunuh
Diri : Apakah Ini Normal?
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Prolite — Sering Terpikir untuk Bunuh Diri, Apakah Normal dan
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Bagaimana Menghadapinya?

Pernahkah kamu merasa begitu sendirian hingga dunia terasa
hampa dan tak ada lagi harapan?

Pikiran-pikiran gelap menyelimuti, dan satu-satunya jalan
keluar yang terbayang adalah mengakhiri segalanya. Tahukah
kamu, setiap hari ribuan orang di seluruh dunia mengalami hal
yang sama?

Mari kita bahas lebih dalam tentang fenomena yang sering
dianggap tabu ini dan mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi
di benak seseorang ketika pikiran untuk bunuh diri atau
suicide bisa terus berputar

Mengapa Pikiran Bunuh Diri Bisa
Muncul?

(=]

Pikiran untuk bunuh diri atau yang sering disebut “suicide”
seringkali muncul ketika seseorang merasa terjebak dalam
situasi yang sulit, mengalami kesepian yang mendalam, atau
sedang berjuang dengan masalah kesehatan mental.

Faktor-faktor lain yang dapat memicu pikiran ini antara lain:

 Trauma: Pengalaman traumatis masa lalu, seperti
kekerasan atau kehilangan orang yang dicintai, dapat
meninggalkan bekas luka emosional yang dalam.

= Tekanan: Tekanan hidup yang berlebihan, baik di
lingkungan kerja, keluarga, atau pertemanan, dapat
membuat seseorang merasa kewalahan.

» Kesepian: Merasa terisolasi atau tidak memiliki dukungan
sosial yang cukup dapat meningkatkan risiko pikiran
bunuh diri.



= Penyakit fisik: Penyakit kronis atau sakit yang parah
dapat memengaruhi kualitas hidup dan memicu pikiran
negatif.

- Penggunaan zat adiktif: Penggunaan narkoba atau alkohol
secara berlebihan dapat mengganggu keseimbangan kimiawi
otak dan memicu pikiran untuk bunuh diri.

Pikiran Bunuh Diri Bukanlah
Kelemahan

(=]

Penting untuk diingat bahwa memiliki pikiran untuk suicide
bukanlah tanda kelemahan atau kegagalan.

Ini adalah tanda bahwa seseorang sedang mengalami kesulitan
yang sangat besar dan membutuhkan bantuan. Sama seperti
penyakit fisik, gangguan mental juga perlu diobati.

Bagaimana Mengatasi Pikiran Bunuh
Diri?
=]

Jika Kamu atau seseorang yang kamu kenal sering kali berpikir
untuk suicide, berikut beberapa hal yang dapat dilakukan:

= Cari bantuan profesional: Seorang terapis atau psikiater
dapat membantu mengidentifikasi penyebab pikiran bunuh
diri dan mengembangkan strategi untuk menghadapinya.

- Berbicara dengan orang yang Anda percaya: Berbagi
perasaan dengan orang yang dipercaya, seperti teman
dekat atau anggota keluarga, dapat memberikan dukungan
emosional yang sangat berharga.

= Jaga hubungan sosial: Berinteraksi dengan orang lain dan



membangun hubungan yang positif dapat membantu merasa
lebih terhubung dan berharga.

= Latih teknik relaksasi: Teknik seperti meditasi, yoga,
atau pernapasan dalam dapat membantu mengurangi stres
dan kecemasan.

= Hindari penggunaan zat adiktif: Penggunaan narkoba atau
alkohol dapat memperburuk kondisi mental dan
meningkatkan risiko bunuh diri.

 Buat rencana keselamatan: Buatlah rencana yang berisi
daftar orang yang dapat dihubungi jika merasa 1ingin
melukai diri sendiri, serta tempat-tempat yang aman
untuk pergi.

Jika kamu atau seseorang yang kamu kenal memiliki pikiran
untuk bunuh diri, jangan pernah merasa bahwa kamu harus
menghadapi semuanya sendirian.

]

Ingat, setiap kehidupan berharga, termasuk hidupmu. Meskipun
saat ini mungkin terasa berat, selalu ada harapan di ujung
jalan.

Kamu lebih kuat daripada yang kamu kira, dan ada banyak orang
yang peduli padamu—keluarga, teman, bahkan orang-orang yang
mungkin belum kamu kenal.

Jangan takut untuk membuka diri dan menerima uluran tangan
mereka. Hidup ini penuh dengan kemungkinan, dan setiap hari
adalah kesempatan baru untuk menemukan makna dan kebahagiaan.

Kamu penting, dan dunia ini lebih baik dengan kehadiranmu.
Jadi, tetaplah bertahan, cari bantuan, dan percayalah bahwa
kamu bisa melewati semua ini. []



Emotional Numbness : Badai di
Balik Rasa Hampa
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Prolite — Emotional Numbness: Di Balik Rasa Hampa Tersembunyi
Badai Emosi yang Tak Terungkap

Pernahkah kamu merasa seperti sedang berjalan dalam mimpi,
dimana segala sesuatu terasa begitu jauh dan tidak nyata?

Atau mungkin kamu merasa kosong di dalam, seolah-olah ada
tembok besar yang memisahkanmu dari dunia sekitar?

Jika ya, bisa jadi kamu sedang mengalami yang disebut dengan
“mati rasa emosional” atau emotional numbness. Yuk, simak
informasi lebih lanjut!
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Apa itu Emotional Numbness dan Apa
Penyebabnya?

=]

Mati rasa emosional adalah kondisi di mana seseorang kesulitan
merasakan, mengenali, atau mengekspresikan emosi mereka. Ini
seperti hidup dalam autopilot, di mana perasaan bahagia,
sedih, marah, atau takut seolah-olah terbungkam.

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan seseorang mengalami
mati rasa emosional, antara lain:

 Trauma: Peristiwa traumatis seperti kehilangan orang
yang dicintai, kekerasan, atau bencana alam dapat memicu
mekanisme pertahanan diri berupa mati rasa.

= Stres Kronis: Stres yang berkepanjangan dapat melelahkan
tubuh dan pikiran, sehingga seseorang cenderung
“mematikan” emosinya untuk melindungi diri.

- Depresi: Depresi seringkali diiringi dengan perasaan
hampa dan kehilangan minat pada hal-hal yang biasa
disukai, termasuk emosi.

 Penggunaan Obat-obatan: Beberapa jenis obat-obatan,
terutama antidepresan, dapat menyebabkan efek samping
berupa mati rasa emosional.

» Gangguan Kecemasan: Gangguan kecemasan seperti PTSD
(Post-Traumatic Stress Disorder) juga dapat memicu mati
rasa emosional.

Tanda-Tanda Emotional Numbness
[x]

Selain perasaan hampa dan kosong, berikut adalah beberapa
tanda lain yang mungkin kamu alami:



1. Sulit menjalin hubungan: Kamu merasa sulit untuk
terhubung secara emosional dengan orang lain.

2. Kehilangan minat pada hobi: Aktivitas yang dulu kamu
nikmati sekarang terasa membosankan.

3. Merasa terisolasi: Kamu cenderung menyendiri dan
menghindari interaksi sosial.

4. Sulit berkonsentrasi: Pikiranmu sering kosong dan sulit
fokus.

5. Perubahan pola tidur dan makan: Kamu mungkin mengalami
kesulitan tidur atau makan berlebihan.

Cara Mengatasi Emotional Numbness

]

Mati rasa emosional memang bisa terasa sangat melelahkan,
namun ada beberapa hal yang dapat kamu lakukan untuk
menghadapinya:

= Terapi: Terapi, terutama terapi kognitif-behavioral
(CBT), dapat membantu kamu mengidentifikasi dan mengubah
pola pikir yang negatif serta mengembangkan keterampilan
mengatasi stres.

- Meditasi dan Relaksasi: Praktik meditasi dan teknik
relaksasi lainnya dapat membantu menenangkan pikiran dan
tubuh serta meningkatkan kesadaran diri.

0lahraga: Olahraga secara teratur dapat membantu
meningkatkan mood dan mengurangi stres.

= Berbicara dengan Orang Terpercaya: Berbagi perasaan
dengan orang yang kamu percayali dapat memberikan
dukungan emosional yang sangat berharga.

= Mencari Bantuan Profesional: Jika kondisi mati rasa
emosional sangat mengganggu kehidupan sehari-hari,
jangan ragu untuk berkonsultasi dengan psikolog atau
psikiater.

Penting untuk diingat bahwa mati rasa emosional adalah kondisi
yang dapat diatasi. Dengan bantuan yang tepat, kamu dapat



keluar dari kegelapan dan kembali merasakan kehidupan yang
lebih penuh warna.

Artikel ini hanya bersifat informatif dan tidak dimaksudkan
sebagai pengganti nasihat medis. Jika kamu mengalami gejala
mati rasa emosional, sebaiknya konsultasikan dengan
profesional kesehatan mental.

Semoga artikel ini bisa membantu!

Bisakah Alexithymia Diatasi?
Yuk Jelajahi 5 Terapi yang
Bisa Tingkatkan Pemahaman
Emosimu!

Category: LifeStyle
9 November 2024
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Prolite - Apakah Alexithymia Bisa Diobati? Mari Jelajahi
Pendekatan Terapi untuk Meningkatkan Pemahaman Emosi.

Pernahkah kamu merasa bingung dengan perasaanmu sendiri atau
kesulitan mengekspresikan emosi kepada orang lain? Mungkin
saja, kamu atau seseorang yang kamu kenal mengalami kondisi
yang disebut alexithymia.

Bagi banyak orang yang mengalaminya, hal ini bukan hanya
membingungkan, tapi juga berdampak besar pada kehidupan
sehari-hari dan hubungan interpersonal.

Namun, pertanyaannya, apakah alexithymia bisa diobati?

i n

Jawabannya tidak sesederhana “ya” atau “tidak,” tetapi ada
beberapa pendekatan terapi yang dapat membantu seseorang
dengan alexithymia lebih terhubung dengan emosinya. Yuk, kita
jelajahi lebih jauh!



Apa Itu Alexithymia?
=]

Sebelum membahas apakah alexithymia bisa diobati, kita perlu
memahami lebih dalam mengenai kondisi ini.

Alexithymia adalah gangguan yang membuat seseorang kesulitan
dalam memahami dan mengomunikasikan perasaan mereka.

Orang dengan kondisi 1ini cenderung merasa hampa secara
emosional, bingung tentang perasaan mereka, dan sering tidak
mampu mengekspresikan emosi mereka kepada orang lain.

Bisakah Alexithymia Diobati?

Berita baiknya, meskipun alexithymia tidak memiliki “obat”
instan, ada berbagai pendekatan terapi yang bisa membantu.

Seiring dengan waktu dan usaha, beberapa metode dapat membantu
mereka yang mengalami alexithymia lebih terhubung dengan emosi
mereka sendiri.

1. Terapi Kognitif-Behavioral
(CBT): Membentuk Pola Pikir Baru

(]

Terapi Kognitif-Behavioral (CBT) adalah salah satu pendekatan
terapi yang paling umum digunakan untuk membantu orang dengan
alexithymia.

Tujuan dari CBT adalah wuntuk membantu individu
mengidentifikasi dan mengubah pola pikir negatif atau tidak
membantu yang dapat memperburuk masalah emosional mereka.

- Bagaimana CBT membantu? Melalui CBT, seorang terapis
membantu seseorang menyadari hubungan antara pikiran,



perasaan, dan tindakan mereka. Dalam konteks
alexithymia, ini bisa membantu seseorang mulai mengenali
tanda-tanda fisik dari emosi tertentu, seperti jantung
berdebar saat cemas atau perut mual saat takut. Dengan
kesadaran ini, mereka bisa mulai belajar mengenali dan
menyebutkan emosi tersebut.

» Langkah-langkah dalam CBT: Terapis akan memandu individu
untuk secara bertahap menyadari emosi yang ada di balik
situasi tertentu dan belajar untuk mengelola respons
emosional mereka secara lebih efektif. Dengan praktik
dan waktu, pemahaman ini bisa menjadi lebih alami.

2. Mindfulness: Menyadari Emosi
dengan Lebih Baik

=]

Mindfulness adalah pendekatan 1lain yang dapat sangat
bermanfaat bagi mereka yang mengalami alexithymia.

Dengan melatih mindfulness, seseorang belajar untuk fokus pada
momen saat ini, termasuk apa yang sedang mereka rasakan secara
fisik dan emosional.

= Latihan mindfulness untuk alexithymia: Mindfulness
melibatkan 1latihan-latihan seperti meditasi atau
pernapasan dalam yang membantu seseorang memperhatikan
perasaan fisik mereka tanpa memberikan penilaian. Bagi
orang dengan alexithymia, ini bisa menjadi langkah awal
untuk mulai mengenali emosi yang sebelumnya mereka
anggap samar atau tak terdeteksi.

- Mengapa efektif? Karena orang dengan alexithymia
cenderung lebih terfokus pada aspek kognitif daripada
emosional, mindfulness membantu mereka memperlambat
pikiran mereka dan mulai memberi ruang bagi emosi untuk
muncul. Ketika emosi muncul, mereka bisa belajar untuk
mengamati dan menerima perasaan tersebut tanpa berusaha



segera menganalisis atau menghindarinya.

3. Terapi Berbasis Emosi (Emotion-
Focused Therapy)

(]

Terapi berbasis emosi adalah pendekatan yang secara khusus
dirancang untuk membantu seseorang mengidentifikasi dan
mengekspresikan perasaan mereka.

Terapis dalam pendekatan ini akan mendorong individu untuk
lebih sering mengeksplorasi perasaan yang terpendam, dan
mendorong mereka untuk mengatasi emosi dengan lebih langsung.

- Bagaimana prosesnya? Dalam terapi ini, terapis membantu
seseorang untuk memahami bahwa emosi mereka, baik yang
positif maupun negatif, valid dan penting. Mereka
belajar untuk tidak hanya mengenali emosi, tapi juga
mengekspresikannya dengan cara yang sehat.

 Hasil yang diharapkan: Seiring waktu, individu akan
belajar untuk merasa lebih nyaman dengan perasaan mereka
dan lebih mampu mengkomunikasikannya kepada orang lain.
Dengan begitu, hubungan interpersonal mereka juga dapat
membaik.

4. Latihan Sosial dan Emosional
[x]

Dalam beberapa kasus, seseorang dengan alexithymia bisa
mendapatkan manfaat dari latihan sosial dan emosional.

Latihan ini dirancang untuk membantu mereka mengembangkan
keterampilan sosial dan belajar mengenali emosi orang lain
melalui isyarat non-verbal, seperti ekspresi wajah atau nada
suara.



- Bagaimana cara kerjanya? Terapis mungkin akan bekerja
dengan individu tersebut untuk berlatih situasi sosial
atau menggunakan skenario simulasi untuk membantu mereka
memahami bagaimana orang lain bereaksi terhadap perasaan
tertentu.

5. Terapi Kelompok atau Support
Group

[x]

Selain terapi individual, terapi kelompok atau support group
bisa menjadi ruang yang aman bagi seseorang dengan alexithymia
untuk belajar dari pengalaman orang lain.

Dengan mendengarkan kisah orang lain tentang bagaimana mereka
menghadapi kesulitan emosional, individu dengan alexithymia
bisa mulai merasa tidak sendirian dan mendapatkan panduan
bagaimana cara mengekspresikan emosi.

[(x]

Meskipun perjalanan untuk lebih memahami dan mengekspresikan
emosi mungkin terasa panjang dan sulit, penting untuk ingat
bahwa perubahan membutuhkan waktu dan kesabaran.

Jika kamu atau orang yang kamu kenal mengalami alexithymia,
jangan merasa terbebani dengan harapan untuk sembuh dalam
semalam. Dengan pendekatan terapi yang tepat, kemajuan bisa
terjadi secara bertahap.

Jadi, berikan dirimu ruang untuk belajar dan berkembang. Self-
compassion adalah kuncinya—-belajarlah memaafkan diri sendiri
saat mengalami kesulitan dan tetaplah fokus pada proses
pertumbuhan.

Jangan ragu untuk mencari bantuan profesional dan ingatlah
bahwa setiap langkah menuju pemahaman emosional adalah langkah



yang berharga! []

Jika kamu merasa artikel ini bermanfaat, jangan lupa bagikan
kepada teman atau keluarga yang mungkin juga membutuhkan
informasi ini. Mari belajar bersama untuk lebih memahami emosi

kita dan hidup dengan penuh kasih sayang terhadap diri
sendiri!



